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Abstract: This research was motivated by the low effective writing skills of class 11
students at SDN Mugarsari, out of a total of 21 students only 12 students achieved
the KKM and 9 other students fell short of the KKM. This study aims to improve
effective sentence writing skills by using a cooperative learning model of the think
talk write type in class Il students at SDN Mugarsari. This type of research is
Classroom Action Research (CAR). This research was conducted in 2 cycles. The
population in this study were all studentsin classill at SDN Mugarsari with a total
of 21 students, 11 boys and 10 girls. The sample technique used is a saturated
sample. From the results of the study there were pre-action results of effective
sentence writing skills 12 students (57.14%) who completed and 9 students
(42.86%) did not complete KKM with an average acquisition of 65.95. The results
of effective sentence writing skills in cycle | were 13 students (61.90%) who
completed and 8 students (38.10%) did not complete KKM with an average
acquisition of 66.10. Cycle Il had 19 students (90.48%) who completed and 2
students (9.52%) did not complete KKM with an average of 78.23. Thusit is proven
that there is an increase in students' effective writing sentence skills by using the
think talk write cooperative learning model.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterampilan menulis kalimat efektif
siswakelas Il SDN Mugarsari yang rendah, dari jumlah 21 siswa hanya 12 siswva
yang mencapai KKM dan 9 siswa lainnya kurang dari KKM. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk write pada siswa kelas
11 SDN Mugarsari. Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Populasi pada penelitian ini seluruh
siswa di kelas Il SDN Mugarsari dengan jumlah 21 siswa, 11 orang laki-laki dan
10 orang perempuan. Teknik sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Dari
hasi| penelitian terdapat pratindakan hasil keterampilan menulis kalimat efektif 12
siswa (57,14%) yang tuntas dan 9 siswa (42,86%) tidak tuntas KKM dengan
perolehan rata-rata 65,95. Hasil keterampilan menulis kalimat efektif pada siklus |
terdapat 13 siswa (61,90%) yang tuntas dan 8 siswa (38,10%) tidak tuntas KKM
dengan perolehan rata-rata 66,10. Siklus 11 terdapat 19 siswa (90,48%) yang tuntas
dan 2 siswa (9,52%) tidak tuntas KKM dengan rata-rata 78,23. Dengan demikian
terbukti adanya peningkatan keterampilan menulis kalimat efektif siswa dengan
penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe think talk write.
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Kata kunci: Think Talk Write, Keterampilan Menulis Kalimat Efektif.

LATAR BELAKANG

Pembelgjaran tematik dilaksanakan dengan menggunakan prinsip
pembel g aran terpadu. Pembel g aran terpadu menggunakan tema sebagai pemersatu
kegiatan pembelgjaran yang memadukan beberapa mata pelgjaran sekaligus dalam
satu kali tatap muka, untuk memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta
didik (Kemendikbud, 2013). Pembelgaran tematik meliputi berbaga mata
pelgjaran salah satunya yaitu Bahasa Indonesia. Pembel gjaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar mempunyai kedudukan yang penting, Tarigan (2013: 1)
berpendapat, “tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar yaitu agar
siswa mempunyai keterampilan berbahasa, semakin terampil seseorang berbahasa,
maka semakin cerah dan jelas pemikirannya”.

Pembel gjaran bahasa Indonesia di sekolah dasar pada hakikatnya diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikas baik lisan maupun
tulisan. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 tahun 2016
tentang kompetens inti dan kompetensi dasar pelgjaran bahasa Indonesia di kelas
Il memuat keterampilan menulis.

Susanto (2016:241-243) menjelaskan salah satu keterampilan yang
diharapkan dimiliki oleh siswa dari sekolah dasar adalah keterampilan berbahasa
yang baik, karena bahasa merupakan moda terpenting bagi manusia. Dalam
pengajaran bahasa Indonesia, ada empat keterampilan berbahasa yang harus
dimiliki oleh siswa, keterampilan ini antara lain: mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan.
Sebagai makhluk sosial manusia berinteraksi, berkomunikasi menggunakan bahasa
tulis. Kemampuan berbahasa lisan meliputi kemampuan berbicara dan menyimak,
sedangkan kemampuanbahasa tulisan meliputi membaca dan menulis.

Keempat keterampilan berbahasa dalam penggunaannya sebagal alat
komunikasi tidak pernah berdiri sendiri karena saling berkaitan. Ketika anak
memasuki usia sekolah dasar, anak-anak akan terkondisikan untuk mempelagjari
bahasa tulis. Pada masa ini, anak di tuntut untuk berpikir lebih dalam sehingga

kemampuan berbahasa anak mengalami perkembangan. Menulis merupakan
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keterampilan (individu) mengkomunikasikan pesan dalam tulisan. Menurut

Daman (2018:3) menulis merupakan suatu kegiatan yang kreatif untuk

menuangkan ide dalam bentuk tulisan. Melalui menulis peserta didik di sekolah

dasar dapat mengekspresikan ide dan gagasan mereka ke dalam berbagai bentuk
karyatulis.

Pada pembelgjaran bahasa Indonesia di kelas Il terdapat materi yang
membahas tentang menulis kalimat efektif. Kalimat efektif adalah kalimat yang
memiliki unsur-unsur minimal terdiri dari subjek dan predikat (Dalman, 2018:21).
Menurut Putrayasa (2014:2) kalimat efektif adalah kalimat yang mengungkapkan
gagasan dengan memperhatikan dari segi diksi, struktur, dan logika. Kalimat efektif
adalah kalimat yang secara sadar di susun untuk mencapai daya informasi yang
penulis inginkan terhadap pembacanya. Dari beberapa pendapat di atas dapat di
simpulkan bahwa kalimat efektif adalah kalimat yang memiliki gagasan atau pokok
yang terkandung unsur minimal terdiri dari subjek dan predikat serta secara sadar
disusun untuk mencapai informasi yang ditulis oleh penulis. Namun pada
kenyataanya, menulis kalimat efektif masih sulit dilakukan oleh siswa kelas |11
SDN Mugarsari. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menentukan subjek dan
predikat, pemilihan kata, penghematan kata, kalimat yang logis, tata kaidah ejaan
dan tanda baca serta siswa kurang kreatif dalam mengembangkan kalimat. Hal ini
dapat diketahui bahwa hasil belgjar siswa ddam KD 4.3 menygjikan hasil
penggalian informas tentang konsep perubahan cuaca dan pengaruhnya terhadap
kehidupan manusia dalam bentuk tulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat
efektif, belum sesuai dengan harapan. Dari 21 jumlah siswa di kelas, 10 siswa
(47,62%) telah mencapai KKM sebesar 70 dan 11 siswa (52,38%) belum mencapai
KKM.

Permasalahan lainnya yang penulis temui pada kegiatan observasi di
tanggal 09 Nopember 2022 di SD Negeri Mugarsari Tasikmalaya yaitu siswa sulit
memahami keterampilan menulis kalimat efektif pada pembel gjaran tematik, siswa
sulit memahami ketika membedakan antara subjek, predikat, objek dan keterangan,

kemudian siswasulit memahami ketika menuliskan contoh dari kalimat efektif.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Ill hasil belgjar siswa
belum sesuai dengan harapan dikarenakan terdapat berbagai faktor diantaranya
proses pembelgjaran menulis kalimat efektif belum menggunakan model
pembelgaran berorientas pada siswa sehingga banyak siswa yang tidak
berkonsentrasi ketika proses pembelgjaran dan kurang memperhatikan saat guru
menjelaskan. Ketersediaan media pembelgjaran di SDN Mugarsari masih kurang
memadal dan kurang mendukung dalam pembelgaran terutama untuk media
pembelgaran bahasa Indonesia. Sehingga dalam pembelgjaran bahasa Indonesia
jarang menggunakan media pembelgjaran. Oleh karena itu, pada saat pembelgjaran
siswa kurang termotivasi untuk berlatih meningkatkan keterampilan menulis.
Selain itu, kreativitas siswa dalam menulis kalimat efektif terbatas karena sumber
belgar yang digunakan adal ah buku yang tidak memuat materi kalimat efektif yang
lengkap. Buku yang digunakan adalah buku siswa tanpa ada buku tambahan lain
(Hasil Observasi Pendliti, 2022).

Salah satu model pembelgjaran yang dapat diterapkan untuk mengajarkan
keterampilan menulis adalah model pembelgjaran kooperatif Tipe Think Talk Write
(TTW). Model pembelgaran kooperatif Tipe TTW merupakan suatu model
pembelgaran untuk melatih keterampilan siswa dalam menulis. Sesuai dengan
pendapat Suyatno (2015: 66) mengemukakan bahwa model pembelgjaran Think
Talk Write adalah pembelgjaran yang dimulai dengan berfikir dengan bahasa
bacaan, hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi. Model pembelgjaran
TTW menekankan perlunya siswa mengkomunikasikan hasil pemikirannya.Model
TTW merupakan perencanaan dan tindakan yang cermat mengenai kegiatan
pembelgaran, yaitu melalui kegiatan berpikir (think),berbicara/berdiskusi, bertukar
pendapat (talk), dan menulis hasil diskusi (write) agar kompetensi yangdiharapkan
tercapai.

Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini di antaranya
adalah penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write
(TTW) Terhadap Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SDN Nanggerang 01”
(Fanny, 2019). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kuasi eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan

menulis siswa yang menggunakan model pembelaaran think talk write (ttw) lebih
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tinggi dari rata-rata keterampilan menulis menggunakan metode konvensional”.

Dengan demikian, model pembelgjaran think talk write (ttw) berpengaruh terhadap
keterampilan menulis siswa.

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang berjudul “Penerapan
Model Think Talk Write Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Kalimat
Efektif Pada Siswa Kelas |1l SDN Sumbersari 1 Kota Malang”. Penelitian ini
dilakukan oleh Janardhana Aryananda pada tahun 2019 dengan menggunakan
model Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian menunjukkan Aktivitas guru
pada siklus | mencapai 89,28% meningkat pada siklus Il menjadi 93,75%, aktivitas
siswa pada siklus | mencapai 82,14% meningkat pada siklus Il menjadi 90,62%.
Ketuntasan klasikal hasil keterampilan menulis kalimat efektif siswa pada siklus |
mencapai 34,28% dan pada siklus |1 68,57%. Y ang artinya Penerapan model TTW
dalam pembelgjaran menulis kalimat efektif dapat meningkatkan keterampilan
siswa dalam menulis kalimat efektif. Peningkatan keterampilan siswa dalam
menulis kalimat efektif mengalami peningkatan, mulai dari tahap pratindakan,
siklus |, dan siklus I.

Berdasarkan kenyataan tersebut, penulis tertarik melakukan perbaikan
kualitas belgjar peserta didik dalam penguasaan materi menulis kalimat efektif
dengan menggunakan model pembelgaran Think Talk Write (TTW). Model
pembelgaran Think Talk Wkite dipilih karena diasumsikan cocok untuk
meningkatkan keaktifan siswadi kelas. Dengan menggunakan model pembelgjaran
Think Talk Write dapat menarik minat siswa dalam membaca, menulis. Selain itu,
model ini juga merupakan model pembelgjaraan yang kooperatif dan mampu
melatih keterampilan siswa dalam mengomunikasikan hasil pemikirannya.
Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Shoimin
(2014:212) "Model pembelgjaran Think Talk Write merupakan suatu model
pembelgjaran untuk melatih keterampilan peserta didik dalam menulis. Think Talk
Write menekankan perlunya peserta didik mengomunikasikan hasil pemikirannya.”
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KAJIAN TEORITIS

Tarigan (dalam Dalman, 2018:247) berpendapat bahwa menulismerupakan
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, sswa harus
memanfaatkan kosa kata dan struktur bahasa yang baik. Pada kegiatan menulis
terdapat suatu kegiatan menyusun, merangkai, melukiskan lambang, kelompok
kata atau kalimat,kumpulan kalimatmenjadi paragraf. Dalam proses menulis, siswa
harus berfikir kreatif,sistematis, dan logis serta membutuhkan latihan dan praktik
yang banyak. Namun tidak semua siswa dapat menulis dengan baik.

Menurut hasil wawancara dengan guru kelas [11 SDN Mugarsari, terdapat
beberapa permasalahan pada pembelgaran bahasa Indonesia, salah satunya pada
materi menulis kalimat efektif. Hasil belgjar siswa belum sesuai dengan harapan
dikarenakan terdapat berbagai faktordiantaranya saat pembel gjaran menulis kalimat
efektif guru belum menggunakan model pembelgjaran yang berorientasi pada sisva
sehingga banyak siswayang tidak berkonsentrasi ketika proses pembelgaran. Dari
permasalahan yang ada, peneliti akan memberikan solusi dengan memilih model,
metode, dan media yang tepat serta mampu membuat siswa aktif dan terampil
dalam pembelgaran menulis. Peneliti memilih menggunakan model Think Talk
Write (TTW).

Think Talk Write (TTW) merupakan model pembelgaran yang
menggunakan tiga tahapan keterampilan, yakni berpikir, berbicara kemudian
menulis. Hal ini akan bisa berfikir sendiri tentang jawaban yang nantinya akan ia
keluarkan, berbicara aktif dalam berdiskusi, serta terampil menulis dalam
menuangkan gagasan-gagasan yang sesuai dengan fakta. dengan menggunakan
model pembelgaran tersebut hasilnya siswa mudah saat menulis, siswa lebih aktif
dalam kegiatan belgar, pembelgaran menyenangkan, menggunakan model
pembelgaran ttw, serta hasil keterampilan menulis mencapai nilai kkm dan
meningkat. Secara singkat peran model pembelgjaran Think Talk Write dalam

mempengaruhi keterampilan menulis siswa.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara efektif seorang peneliti dalam upaya
mencapal tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian. Heryadi (2016:42)
mengemukakan bahwa metode penelitian adalah cara melaksanakan penelitian
yang telah direncanakan berdasarkan pendekatan yang dianuit.

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah meode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Peneliti menggunakan metode PTK karena peneliti
bermaksud memberi tindakan untuk memperbaiki proses dan hasil belgjar. Sani dan
Sudiran (2016:3) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian yang dimulai dari kerisauan guru dalam praktik belajar menggjar. PTK
merupakan penelitian praktis yang dilakukan dengan mengkaji masalah-masalah
yang dihadapi guru di dalam kelas dan dilakukan untuk menyelesaikan
permasal ahan tersebuit.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahapan. Tahap
perencanaan adal ah tahapan yang pertama, tahap ini merupakan rancangan tindakan
yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan, atau mengubah perilaku
dan sikap sebagai usulan solusi permasalahan. Rencana dibuat setelah melakukan
analisis permasalahan dan menemukan penyebab atau akar masalah. Tahap kedua
adalah tahap tindakan atau tindakan. Pada tahap ini guru melakukan kegiatan
sebagal upaya perbaikan, peningkatan, atau perubahan yang diinginkan. Tindakan
ynag dilakukan merupakan implementasi dari rencana yang disusun.

Tahap selanjutnya adalah tahap pengamatan atau tahap observas,
merupakan kegiatan pengamatan atas tindakan yang dil akasanakan terhadap peserta
didik. Pada umumnya observasi dilakukan ketika kegiatan belgjar menggjar sedang
berlangsung.

Tahapan PTK yang terakhir adalah refleksi. Refleksi merupakan kegiatan
mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan proses yang dilakukan dalam kaitannya
dengan hasil atau dampak tindakan. Berdasarkan hasil refleks ini, guru dapat
melakukan perbaikan terhadap rencana awal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas I1l SDN Mugarsari
mengenai upaya meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif siswa, peneliti
mendapatkan perbandingan dari mulai pratindakan, siklus I, dan siklus II.
Perbandingan tersebut yaitu sebagai berikut.
1. Pembahasan Perencanaan Pembelajaran

Penelitianini terdiri dari duasiklusyang setiap siklusnyaterdiri dari satu
kali pertemuan dan satu kali tes keterampilan menulis kalimat efektif pada
setiap akhir siklus. Dalam tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan RPP,
lembar observasi, dan juga menggunkan instrumen penilaian berupa tes
keterampilan menulis kalimat efektif. Menurut Majid (dalam Oktavia, 2021)
perencanaan dalam konteks pembelgaran merupakan sebagai proses
penyusunan materi pelgjaran, penggunaan media pembelgaran, penggunaan
pendekatan dan metode pembel gjaran dan penilaian dalam suatu alokasi waktu
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Penelitian pada pembelgaran
Bahasa Indonesia tentang keterampilan menulis kalimat efektif dengan
menggunakan metode pembelgjaran kooperatif tipe think talk write di kelas 111
SDN Mugarsari direncanakan guru secara optimal. Hal tersebut ditunjukkan
dengan data hasil observasi yang terus meningkat, lebih baik pada setiap siklus
tindakan.

Kemampuan guru dalam merancang Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran pada siklus 1 adalah 79,17% termasuk kategori baik, sedangkan
pada siklus 2 lebih baik dan meningkat menjadi 91,67% termasuk kategori
sangat baik. Makadari siklus| ke siklus|1 terjadi peningkatan sebesar 12,50 %.
Dengan demikian perencanaan pembelgaran yang dirancang oleh guru telah
sesuai dengan ketentuan-ketentuan serta sesuai dengan tujuan pembelgjaran.

Tahapan pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran
Think Talk Write ternyata mampu meningkatkan keterampilan menulis kalimat
efektif siswa. Seperti yang dikemukakan Huinker dan Laughlin dalam Shoimin
(2017: 212) menyatakan bahwa aktivitas yang dapat dilakukan untuk

menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi
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siswa adalah dengan penerapan pembelgjaran Think Talk Write.
Peningkatan Kemampuan menyusun perencanaan dapat dilihat pada

grafik berikut.

100.00%
50.00%
0.00%
H Siklus | m Siklus Il
Gambar 1

Kemampuan Guru dalam Merancang RPP Siklus| dan Siklus|1

2. Pembahasan Pelaksanaan Pembelajaran

Proses pelaksanaan pembelgaran merupakan kegiatan merealisasikan
konsep pembelgjaran dalam bentuk perbuatan sesuai dengan perencanaan yang
disusun. Secara umum kegiatan yang dilaksanakan pada proses pembelgjaran
meliputi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Guru dalam proses pembelgaran
melakukan persiapan, penyajian dan penilaian. Guru mempersiapkan proses
pembelgaran dengan menygjikan informasi serta menjelaskan cara kerja
keseluruhan proses pembelgjaran. Pada tahap ini guru memeriksa hasil kerja
siswa dengan menyertakan siswa untuk menila kualitas kerja siswa serta waktu
yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Sedangkan aktivitas
yang dilakukan siswa merupakan tahap aplikas atau praktek dalam
pembelgjaran yaitu siswa diberi kesempatan kegiatan belgjar sendiri yang
ditugaskan, dengan pengawasan dan bimbingan guru.

Berdasarkan data hasil observasi terhadap pembelgaran Bahasa
Indoneisa tentang keterampilan menulis kalimat efektif dengan menggunakan
metode pembelgjaran kooperatif tipe think talk write yang meliputi aktivitas
guru dan aktivitas siswa. Pada siklus 1 dan siklus 2 hasilnya adalah melipuiti :
1. Aktivitas guru dalam pembelgjaran Bahasa |ndonesia tentang keterampilan

menulis kalimat efektif dengan menerapkan model pembel gjaran kooperatif

tipe think talk write yaitu dengan mengajukan pertanyaan dan tugas yang
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mendatangkan keterlibatan setiap siswa untuk berpikir. Mendengar secara
hati-hati ide siswa. Menyuruh siswa mengungkapkan ide secara tertulis.
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelgjaran pada siklus 1 adalah
77,78% termasuk kategori baik. Berdasarkan hasil observasi dalam
melaksanakan proses pembelgjaran pun walau secara keseluruhan sudah
mencapal hasil yang baik.

2. Pada siklus 2 kemampuan Pendidik dalam proses pembelajaran meningkat
menjadi 89,81% termasuk kategori sangat baik. Maka dari siklus | ke siklus
Il terjadi peningkatan sebesar 12,04%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk write pada
pembelgjaran Bahasa Indonesia tentang keterampilan menulis kalimat
efektif | dapat meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada grafik berikut.

100.00%

50.00%

0.00%

m Siklus | m Siklus 1l

Gambar 2
Kemampuan Guru dalam M elaksanakan Pembelajaran
Siklus| dan Siklus|1

3. Aktivitas siswa dalam pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe think talk write pada siklus 1 adalah 81,25%
termasuk kategori baik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa selama
mengikuti pembelgjaran menggunakan metode pembelajaran kooperatif
tipe think talk write pada siklus 1 cukup antusias dan aktif. Sedangkan pada
siklus 2 aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran meningkat menjadi
91,67% termasuk kategori sangat baik. Maka dari siklus| ke siklus|| terjadi
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peningkatan sebesar 10,42%. Peningkatan ini dinyatakan berhasil karena

pencapaian nilai aktivitas siswa telah melebihi nilai standar keberhasilan

yang ditetapkan. Peningkatan Aktivitas siswa dapat dilihat pada grafik
sebagai berikut.

100.00%

50.00%

0.00%

M Siklus | m Siklus Il

Gambar 3
Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus| dan Siklus||

3. Pembahasan Peningkatan K eterampilan menulis kalimat efektif
Setelah dilaksanakan tes diakhir pembelgjaran pada tiap siklus,
diketahui bahwaterjadi peningkatan keterampilan menuliskalimat efektif siswa
dari pratindakan sampai dengan siklus Il. Kata peningkatan dapat
menggambarkan perubahan dari keadaan atau sifat yang berubah menjadi
positif (Risadayanti dalam Oktavia, 2021). Data peningkatan keterampilan
siswa pada pratindakan,siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1
Rekapitulasi Data Hasil Pembelajaran Pratindakan, Sklus| dan Siklus|11
No Aspek Nilal Rata- Ketuntasan Jumlah Persentase
Rata Siswa
Tuntas 12 57,14%
1 | Pratindakan 65,95 Belum 9 42,86%
Tuntas
Tuntas 13 61,90%
2 | Siklusl 66,10 Belum 3 31.,80%
Tuntas
Tuntas 19 90,48%
3 | Sklusll 78,29 Belum 2 9,52%
Tuntas
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Berdasarkan tabel 1 terlihat perbedaan antara pratindakan, siklus | dan
siklus Il. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam segi keterampilan
menulis kalimat efektif yang mampu mencapa KKM yang didapat oleh siswa.
Untuk melihat peningkatan hasil keterampilan menulis kalimat efektif siswa dapat
dilihat pada grafik berikut.

100.00%
80.00%
60.00% B Tuntas

40.00% Belum Tuntas

20.00%

0.00%
Pratindakan Siklus | Siklus 11

Gambar 4
Rekapitlasi Data Hasil Belajar Siswa Pratindakan, Siklus| dan Siklus|1

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat peningkatan keterampilan menulis
kalimat efektif siswadari pratindakan, siklus| dan siklus I1. Pada pratindakan, nilai
rata-rata yang diperoleh adal aah 65,95. Dari jumlah 21 siswa yang tuntas sebanyak
12 siswa (57,14%) dan 9 siswa (42,86%) yang belum tuntas.

Pada siklus | peneliti melakukan tindakan dengan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe think talk write. Model pembelajaran kooperatif tipe
think talk write lebih dicondongkan dapat memotivasi siswa dan mengaktifkan
siswa yaitu dengan siswa mencari informasi mengamati sebagai hasil berdialog
dengan diri sendiri dan berdiskusi secara kelompok serta menemukan berbagai
jawaban atas persoal an-persoalan yang dihadapinya dengan membuat catatan kecil
(Maharani, 2021). Dengan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk write,
pembelgjaran menjadi lebih menarik dan siswa lebih aktif dalam keterampilan
menulis kalimat efektif. Sehingga keterampilan menulis kalimat efektif siswa
meningkat jika dibandingkan dengan pratindakan. Nilai rata-rata pada siklus |
mengalami peningkatan dari 65,95 menjadi 66,10. Pada siklus | ada 13 siswa
(61,90%) yang tuntas dan 8 siswa (38,10%) yang belum tuntas. Dari pratindakan



Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Untuk Meningkatkan

Keterampilan Menulis Kalimat Efektif

(Studi Siswa Kelas |1l SD Negeri Mugarsari Tasikmalaya)

ke siklus | terjadi peingkatan sebesar 4,76%. Peningkatan keterampilan menulis

kalimat efektif pada siklus | sudah ada tetapi belum memenuhi indikator
ketercapaian (80%). Maka dari itu dilakukanlah siklus I1.

Pada siklus Il nilai rata-rata mengalami peningkatan dari 66,10 menjadi
78,29. Keterampilan menulis kalimat efektif siswa ada peningkatan jika
dibandingkan dengan siklus 1. pada siklus 11 ada 19 siswa (90,48%) yang tuntas dan
2 siswa (9,52%) yang belum tuntas. Dari siklus | ke siklus Il terjadi peingkatan
sebesar 28,58%.

Dari data hasil tindakan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan menulis kalimat efektif telah memenuhi indikator pencapaian yaitu
80%.Dengan demikian pembel gjaran keterampilan menulis kalimat efektif dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe think talk write telah terbukti dapat
meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif siswa.

Hal ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh
Aryananda (2019) yang menyatakan penerapan model TTW dalam pembelgaran
menulis kalimat efektif dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis
kalimat efektif. Peningkatan keterampilan siswa dalam menulis kalimat efektif
mengalami peningkatan, mulai dari tahap pratindakan, siklus |, dan siklus||.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, terbukti bahwa penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe think, talk, write ini dinilai berhasil dan dapat
meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif pada mata pelgjaran Bahasa

Indonesiasiswakelas |11 di SD Mugarsari, Kota Tasikmalaya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang tel ah dilakukan sertadiuraikan diatas baik
secara teoritis maupun praktis, maka dari itu dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Perencanaan untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif dengan
model pembelagjran kooperatif tipe think talk write sudah baik. Perencanaan
tersebut dilakukan dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran,
lembar observasi dan lembar penilaian tes keterampilan. Adapun persentase
perencanaan pembelgjaran pada siklus | adalah 79,17% dengan kategori baik
dan pada sklus Il 91,67% dengan kategori sangat baik, terjadi peningkatan
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sebesar 12,50%.

2. Pelaksanaan untuk meningkatkan keterampilan menulis kalimat efektif dengan
model pembelagjran kooperatif tipe think talk write sudah baik dan berjalan
sesuai dengan rencanaan pembelgaran. Adapun hasil penilaian kinerja guru
terhadap pelaksanaan pembelgjaran pada siklus | adalah 77,78% dengan
kategori baik dan pada siklus Il 89,81% dengan kategori sangat baik, terjadi
peningkatan sebesar 12,03%. Sedangkan hasil penilaian aktivitas siswa pada
siklus | adalah 81,25% dengan kategori baik dan padasiklus1l 91,67% dengan
kategori sangat baik, terjadi peningkatan sebesar 10,42%.

3. Peningkatan keterampilan menulis kalimat efektif dengan model pembelgjaran
kooperatif tipe think talk write pada siswakelas 111 SDN Mugarsari mengalami
peningkatan. Nilai rata-rata keterampilan menulis kalimat siswa pada
pratindakan sebesar 65,95 dengan kategori cukup, meningkat pada siklus |
menjadi 66,10 dengan kategori cukup dan kembali meningkat pada siklus |1
menjadi 78,29 dengan kategori baik. Adapun persentase hasil keterampilan
menulis kalimat efektif siswa pada pratindakan mencapai KKM sebanyak
57,14%. Setelah menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe think talk
write, maka hasil keterampilan menulis kalimat efektif siswa mengalami
peningkatan sebesar 4,76%, menjadi 61,90% pada siklus I. Kemudian siklus 1|
kembali meningkat sebesar 28,58%, dari 61,90% pada siklus | menjadi 90,48%
pada siklus I1. Peningkatan dari pratindakan sampai siklus Il sebesar 33,34%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwamodel pembel garan kooperatif tipe
think talk wirten dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia dapat meningkatan
keterampilan menulis kalimat efektf siswa kelas 111 SDN Mugarsari.

Berdasarkan penelitian yag dilakkan oleh peneliti di SDN Mugarsari

Tamansari Kota Tasikmalaya, maka peneliti akan memberikan saran guna

mendorong pendidik terkait tentang model pembelgjaran kooperatif tipe Think,

Talk, Write (TTW) dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa diantaranya.

Bagi guru disarankan untuk menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe think

talk write dalam pembel gjaran Bahasa I ndonesia khususnya dalam menulis kalimat

efektif agar pembelgaran lebih aktif dan menyenangkan serta siswa lebih bisa
menguasal aspek keterampilan menulis kalimat.
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